42

KARYA TULIS ILMIAH
UJI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN TEMPUYUNG (Sonchus arvensis L.)TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli 


[image: ]



DINA SIMANJUNTAK
NIM : P07539016037



POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JURUSAN FARMASI
2019



KARYA TULIS ILMIAH
UJI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN TEMPUYUNG (Sonchus arvensis L.)TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli 

Sebagai Syarat Menyelesaikan Pendidikan Program Studi Diploma III Farmasi

[image: ]



DINA SIMANJUNTAK
NIM : P07539016037



POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JURUSAN FARMASI
2019

[image: ]
























[image: ]



14





SURAT PERNYATAAN
UJI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN TEMPUYUNG (Sonchus arvensis L.) TERHADAP PERTUMBUHAN
BAKTERI Escherichia coli


Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah ini tidak terdapat karya pernah diajukan untuk disuatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini.


Medan,     Agustus 2019


Dina Simanjuntak
NIM. P07539016037






[bookmark: _GoBack]







v



MEDAN HEALTH POLYTECHNIC OF MINISTRY OF HEALTH
PHARMACY DEPARTMENT
SCIENTIFIC PAPER, July 2019

DINA SIMANJUNTAK

Antibacterial Effects Test of Ethanol Extract of TempuyungLeaves (Sonchus arvensis L.) Leaves on Escherichia Coli Bacterial Growth


xiv + 27 Pages, 1 Table, 8 Attachments

ABSTRACT

Many types of plants are used as medicine. One of them is Tempuyung leaves. Tempuyung leaves (Sonchus arvensis L.) contain active substances such as tannins and flavonoids which can provide many health benefits, one of which is as medicine for diarrhea. This study aims to determine the effect of ethanol extract of Tempuyung leaves to inhibit the growth of Escherichia coli bacteria and to determine the concentration of most effective ethanol extract of Tempuyung leaves as an antibacterial.
The method used in this study is experimental method with Postest Only Control Group Design and sampling by purposive sampling. The sample in this study was Ethanol Extract of Tempuyung Leaves with a concentration of 40%, 50%, 60%, Chloramphenicol and Alcohol 70% with Alcohol liquid of 70%. This test was carried out by Agar diffusion using paper discs.
The results showed that ethanol extract made from tempuyung leaves (Sonchus arvensis L.) had an antibacterial effect on Escherichia coli bacteria. The average inhibition zone for Escherichia coli bacteria at concentrations of 40%, 50% and 60% ethanol extract of Tempuyung leaves of 11.26 mm, 13.1 mm and 15.1 mm, inhibition zones in chloramphenicol which were 22.60 mm and Alcohol 70 % did not produce a inhibitory zone.
It was concluded that the ethanol extract of Tempuyungleaves (Sonchus arvensis L.) can inhibit the growth of Escherichia coli bacteria.
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ABSTRAK
	Banyak jenis tanaman yang digunakan sebagai obat. salah satunya adalah daun tempuyung. Daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.) memiliki kandungan zat aktif seperti tanin dan flavonoid yang dapat memberikan banyak manfaat untuk kesehatan, salah satunya manfaat sebagai obat diare. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun tempuyung dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun tempuyung yang paling efektif sebagai antibakteri.
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan desain Postest Only Control Group Desain serta pengambilan sampel secara Purposive Sampling. Sampel pada penelitian ini yaitu Ekstrak Etanol Daun Tempuyung dengan konsentrasi 40%, 50%, 60%, Kloramfenikol dan Alkohol 70%. Pengujian ini dilakukan secara difusi agar dengan menggunakan kertas cakram.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) memiliki efek sebagai antibakeri terhadap bakteri Escherichia coli. Rata-rata zona hambat untuk bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 40%, 50% dan 60% ekstrak etanol daun tempuyung 11,26 mm, 13,1 mm dan 15,1 mm, zona hambat pada kloramfenikol yaitu 22,60 mm dan Alkohol 70% tidak menghasilkan zona hambat.
	Disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
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BAB I
		PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki  keanekaragaman hayati yang dapat dimanfaatkan dalam semua aspek kehidupan manusia. Sejak zaman dahulu dan turun-temurun masyarakat Indonesia sudah mengenal dan memakai tanaman yang berkhasiat obat. Jika dilihat dari jumlahnya, cukup banyak jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional (Meutia dkk, 2013).
Tanaman obat merupakan tanaman yang memiliki dua karakteristik utama yaitu sebagai obat pencegahan dan untuk pengobatan penyakit. Tanaman obat telah terbukti memiliki komponen senyawa aktif yang mampu mencegah dan menyembuhkan berbagai penyakit. Oleh karena ada pencegahan, maka dapat membantu pengurangan penggunaan obat kimia ketika suatu penyakit muncul (Eko Widaryanto dan Nur Azizah, 2018).  
Sebagai negara yang berkembang, Indonesia memiliki berbagai masalah kesehatan terutama penyakit infeksi. Indonesia yang termasuk negara tropis ini mempunyai berbagai penyakit infeksi endemik. Infeksi tersebut disebabkan oleh virus, bakteri dan protozoa yang masuk ke dalam tubuh atau permukaan tubuh (Widodo, 2009). 
Sebagian besar infeksi disebabkan oleh bakteri. Bakteri yang menyebabkan infeksi pada umumnya bersifat patogen seperti Escherichia coli. Escherichia coli  merupakan bakteri gram negatif yang merupakan penyebab umum infeksi, khususnya penyakit diare. Kebanyakan Escherichia coli ditemukan dalam usus besar manusia. Penyebaran Escherichia coli  dapat terjadi dengan cara kontak langsung misalnya bersentuhan, berjabatan tangan dan sebagainya. Kemudian diteruskan melalui mulut, akan tetapi Escherichia coli  pun dapat ditemukan tersebar di alam sekitar kita. Penyebaran secara pasif dapat terjadi melalui makanan atau minuman (Jawetz, 2014).
Salah satu tumbuhan yang termasuk sebagai tumbuhan antibakteri yaitu tempuyung (Sonchus arvensis L.)Tumbuhan ini termasuk dalam daftar tumbuhan obat Indonesia menempati urutan ketujuh sebagai obat potensial di Indonesia  yang dijadikan bahan obat tradisional maupun obat modern. Tempuyung memiliki kandungan kimia yaitu triterpenoid, flavonoid, manitol, tanin, kalsium dan magnesium (Cahyo Saparinto & Rini Susiana, 2016). Daun tempuyung dapat menyembuhkan demam tinggi, meluruhkan air seni, menghancurkan batu ginjal, mengempiskan bengkak, radang payudara, diare, wasir, darah tinggi, dan asam urat (E. Krisitin Ningrum & Mey Murtie, 2013).
Sebelumnya daun tempuyung telah diteliti pada bakteri gram positif yaitu Staphylococcus aureus dengan konsentrasi  oleh Mawar Sembiring pada tahun 2017 dengan konsentrasi 40%, 50% dan 60%. Hasil dari penelitian ini pada konsentrasi 50% dan 60% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara efektif dengan zona hambat 14,74 mm dan 16,80 mm. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.) terhadap Bakteri Escherichia coli ”.

1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) mempunyai daya hambat efektif sebagai antibakteri?

1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1   Tujuan Umum 
Untuk mengetahui efek ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus  arvensis L.) dapat    menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
1.3.2 Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchusarvensis L.) yang paling  efektif sebagai antibakteri. 



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi masyarakat penelitian ini memberikan informasi bahwa daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) bermanfaat sebagai antibakteri.
2. Menambah ilmu pengetahuan serta pengalaman penulis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama menjalani perkuliahan.
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BAB II
		TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Uraian Tumbuhan
Uraian tumbuhan meliputi, morfologi tumbuhan, nama daerah dan nama asing tumbuhan, klasifikasi tumbuhan, zat-zat yang dikandung dan khasiat tumbuhan.

2.1.1 Morfologi Tumbuhan 
[image: ]
Gambar 2.1 Tumbuhan Tempuyung (Sonchus arvensis L.)

	Tempuyung (Sonchus arvensis L.)adalah tanaman semak yang tumbuh secara pesat pada daerah berketinggian 50-1,650 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan ukurannya sendiri, tanaman ini bisa tergolong ke dalam dua jenis, yaitu tempuyung berukuran kecil yang biasa disebut dengan lempung dan tempuyung yang berukuran besar yang disebut dengan rayana. Akarnya akar yang tunggang dan kokoh. Batang tempuyung berbentuk bulat, berongga, berusuk, dan bergetah. Daunnya berbentuk lonjong dan tunggal, panjangnya mencapai 6-48 cm dan lebarnya 3-12 cm. Rasa daun tempuyung sangat pahit. Bunganya merupakan bunga majemuk berbentuk bonggolan yang bertangkai panjang dan berukuran mungil. Warna bunganya kuning cerah terbentuk dari kumpulan-kumpulan jarum yang berwarna putih atau kuning. Sedangkan
4

buahnya bertekstur keras, pipih, dan berwarna coklat kekuning-kuningan (Elshabrina, 2018).

2.1.2 Nama Daerah dan Nama Asing Tumbuhan
Adapun nama daerah dan nama asing tumbuhan tempuyung sebagai berikut (Bayu Satya DS, 2013) :
1. Nama Daerah :  Rayana, Jombang, Galibug, Lempung, Tempuyung        dan Lalakina.
2. Nama Asing   :  Niu she tou (Cina), Laitron des champs (Perancis), Sow thistle (Inggris) dan Lampaka (Filipina).

2.1.3 Klasifikasi Tumbuhan
	Klasifikasi tumbuhan tempuyung sebagai berikut (Herbarium Medanese, 2019) :
Divisio		: Spermatophyta
Sub Divisio	: Angiospermae
Kelas 		: Dicotyledonae	
Ordo		: Asterales
Familia		: Asteraceae
Genus		: Sonchus
Spesies	: Sonchus arvensis L.

2.1.4 Zat-zat yang dikandung dan khasiat 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tempuyung mengandung banyak sekali senyawa kimia penting dan bermanfaat bagi tubuh yaitutriterpenoid, flavonoid, manitol, tanin, kalsium dan magnesium (Cahyo Saparinto & Rini Susiana, 2016).
Ada beberapa khasiat yang terdapat pada daun tempuyung, yaitu antara lain sebagai diuretik, obat penurun panas, diare, mencegah radang usus buntu, obat radang saluran kencing, mengobati batu ginjal, mencegah pembengkakan, mencegah rematik, menyembuhkan radang payudara, bisul dan stroke (Cahyo Saparinto & Rini Susiana, 2016).
2.2 Simplisia
Simplisia adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat  yang belum mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dikatakan lain, berupa bahan yang telah dikeringkan. Simplisia yang akan dipergunakan untuk keperluan pengobatan, tetapi tidak berlaku bagi bahan yang dipergunakan untuk keperluan lain yang dijual dengan nama yang sama. Namun simplisia secara umum merupakan produk hasil pertanian tumbuhan obat setelah melalui proses pasca panen dan proses preparasi secara sederhana menjadi bentuk produk kefarmasian yang siap dipakai atau siap diproses selanjutnya, yaitu siap dipakai dalam bentuk serbuk halus untuk diseduh sebelum diminum, siap dipakai untuk dicacah dan digodok sebagai jamu godokan, diproses selanjutnya untuk dijadikan produk sediaan farmasi lain (Mitra Medica Indonesia Edisi V).

2.3 Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Farmakope Indonesia Edisi V).
Pembuatan maserasi kecuali dinyatakan lain, masukkan 10 bagian simplisia atau campuran simplisia dengan derajat halus yang cocok ke dalam sebuah bejana, tuangi dengan 75 bagian cairan penyari, tutup, biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sering diaduk, serkai, peras, cuci ampas dengan cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan kedalam bejana tertutup, biarkan di tempat sejuk, terlindung dari cahaya selama 2 hari. Enap tuangkan atau saring (Farmakope Indonesia Edisi III).
Pembuatan ekstrak dari serbuk kering simplisia dengan cara maserasi menggunakan pelarut yang sesuai. Gunakan pelarut yang dapat menyari sebagian besar metabolit sekunder yang terkandung dalam serbuk simplisia. Jika tidak dinyatakan lain gunakan etanol 70% P (Farmakope Herbal Indonesia Edisi I).


2.4 Bakteri
Bakteri merupakan organisme uniseluler yang relatif sederhana. Karena materi genetik tidak diselimuti oleh selaput membran inti, sel bakteri disebut dengan sel prokariot. Sebagian besar sel bakteri memiliki diameter 0,2–2 mikron dan panjang 2-8 mikron. Dinding sel bakteri mengandung kompleks karbohidrat dan protein yang disebut peptidoglikan. Bakteri umumnya bereproduksi dengan cara membelah diri menjadi dua sel yang berukuran sama, ini disebut dengan pembelahan biner. Untuk nutrisi, bakteri umumnya menggunakan bahan kimia organik yang dapat diperoleh secara alami dari organisme hidup atau organisme yang sudah mati. Beberapa bakteri dapat membuat makanan sendiri dengan proses biosintesis, sedangkan beberapa bakteri yang lain memperoleh nutrisi dari substansi organik.  

2.4.1 Bentuk Bakteri
 Secara umum, sel bakteri terdiri atas beberapa bentuk, yaitu bentuk kokus/bulat, basil/batang dan spiral. Bakteri kokus biasanya berbentuk bulat atau lonjong, hidup sendiri-sendiri, berpasangan, membentuk rantai panjang atau kubus tergantung cara bakteri itu membelah diri dan kemudian melekat satu sama lain setelah pembelahan. Kokus yang tetap berpasangan setelah membelah disebut dengan diplokokus (diplococcus).
Streptokokus (streptococcus) adalah kokus yang membelah dalam satu bidang dan tidak memisahkan diri sehingga berbentuk rantai. Kokus yang membelah dalam tiga bidang yang saling tegak lurus sehingga membentuk kubus adalah sarcinae, sedangkan kokus yang membelah membentuk gugusan atau berkelompok seperti buah anggur adalah bakteri staphylococcus. Bentuk morfologi kokus yang berbeda-beda ini sering kali digunakan untuk mengidentifikasi jenis bakteri golongan kokus. 
Bakteri basil adalah golongan bakteri yang memiliki bentuk seperti batang atau silinder. Bakteri ini mempunyai ukuran yang sangat beragam. Basil umumnya terlihat sebagai batang tunggal. Beberapa bakteri basil berpasangan setelah pembelahan sel. Bentuk basil terdiri atas diplobasilus (diplobacillus), streptobasilus (streptobacillus) dan kokobasilus (coccobacillus). 
Bakteri spiral adalah bakteri yang mempunyai bentuk yang tidak lurus seperti basil, tetapi mempunyai satu atau beberapa lekukan. Bakteri spiral dibagi menjadi tiga yaitu vibrio merupakan bakteri berbentuk batang yang melengkung menyerupai bentuk koma, spirilium yaitu bakteri yang berbentuk spiral atau pilinan dengan selnya yang kokoh, dan spiroketa, yaitu bakteri yang berbentuk spiral dan tubuhnya sangat lentur sehingga dapat bergerak bebas. Kemampuan bergerak ini dimungkinkan karena adanya kontraksi yang lentur dari sumbu filamen atau flagel yang terdapat di permukaan dinding sel bakteri
(Dr. Maksum Radji, M. Biomed, 2010). 

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri yaitu :
1. Suhu
Sebagian besar bakteri tumbuh optimal pada suhu tubuh manusia. Suhu optimum bakteri patogen umumnya sekitar 37ºC dan suhu inkubator untuk menginkubasi biakan bakteri sekitar 37ºC. Akan tetapi, beberapa bakteri dapat tumbuh dalam lingkungan yang eksterm yang berada di luar batas pertahanan organisme eukariot. Bakteri digolongkan menjadi tiga bagian besar berdasarkan perbedaan suhu tumbuh yaitu  yang pertama bakteri psikrofil yaitu bakteri yang dapat hidup pada suhu 0ºC dengan suhu optimum 15ºC dan tidak tumbuh pada suhu kamar atau 25ºC. Yang kedua yaitu bakteri mesofil yaitu bakteri yang dapat hidup pada suhu 25-40ºC dan merupakan bakteri yang paling banyak ditemukan. Yang ketiga yaitu bakteri termofil yaitu bakteri yang dapat hidup pada  suhu 50ºC sampai 60ºC dan tidak dapat hidup pada suhu di bawah 45ºC.
2. pH 
pH adalah derajat keasaman suatu larutan. Kebanyakan bakteri tumbuh subur pada pH 6,5-7,5. Sangat sedikit bakteri yang dapat tumbuh pada pH asam atau dibawah 7.
3. Tekanan Osmosis
Bakteri memperoleh semua nutrisi dari cairan di sekitarnya. Bakteri membutuhkan air untuk pertumbuhan. Tekanan osmotik yang tinggi dapat menyebabkan air keluar dari dalam sel. Penambahan garam dalam larutan yang akan meningkatkan tekanan osmosis dapat digunakan untuk mengawetkan makanan. Konsentrasi garam atau gula yang tinggi menyebabkan air keluar dari sel bakteri sehingga menghambat pertumbuhan atau menyebabkan plasmolisis. 
Sebagian besar bakteri harus tumbuh dalam media yang berair. Sebagai contoh, konsentrasi agar yang digunakan untuk memadatkan media pertumbuhan bakteri adalah 1,5%. Jika konsentrasi agar lebih tinggi, tekanan osmosis akan meningkat sehingga dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri. Jika tekanan osmosis rendah, air akan masuk ke dalam sel bakteri melalui dinding sel bakteri.
4. Faktor Kimia
Selain air, unsur penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan mikroorganisme adalah unsur kimia, antara lain karbon, nitrogen, sulfur, fosfor, dan unsur lainnya. Karbon merupakan unsur penting dalam setiap mahluk hidup. Setengah berat kering bakteri adalah karbon. Bakteri menggunakan nitrogen terutama untuk membuat gugus amino berupa asam amino dan protein. Sulfur digunakan untuk sintesis asam  amino dan vitamin. Fosfor untuk sintesis asam nukleat dan fosfolipida untuk membran sel.
5. Oksigen
Bakteri yang menggunakan oksigen menghasilkan lebih banyak energi dari nutrien yang diperoleh daripada bakteri yang tidak menggunakan oksigen (anaerob). Bakteri yang membutuhkan oksigen untuk hidup disebut bakteri aerob obligat. Bakteri aerob obligat memiliki kelemahan, yaitu oksigen sangat sedikit terlarut di dalam media dan air di lingkungan bakteri tersebut. Oleh sebab itu, kebanyakan bakteri aerob telah berkembang sehingga mempunyai kemampuan untuk bertumbuh tanpa oksigen. Bakteri seperti ini disebut aerob fakultatif, dengan kata lain bakteri aerob fakultatif ini menggunakan oksigen bila ada oksigen, tetapi dapat terus bertumbuh dengan menggunakan proses fermentasi atau respirasi aerob apabila oksigen tidak cukup tersedia. Walaupun demikian, efisiensi produksi energi berkurang ketika tidak ada oksigen. Contoh bakteri anaerob fakultatif adalah Escherichia coli yang dapat ditemukan di dalam intestin manusia dan pada beberapa jenis ragi. Disamping itu ada juga bakteri yang tidak menggunakan oksigen untuk menghasilkan energi, bakteri ini disebut dengan bakteri anaerob obligat. Sebagian besar bakteri ini bahkan akan mati bila ada oksigen(Dr. Maksum Radji, M. Biomed, 2010).

2.4.3 Media Pertumbuhan Bakteri 
 Media pertumbuhan bakteri adalah media nutrisi yang disiapkan untuk menumbuhkan bakteri dalam skala laboratorium. Beberapa bakteri dapat tumbuh dengan baik pada setiap media, sedangkan yang lain membutuhkan media khusus. Media harus dapat menyediakan energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri. Media harus mengandung sumber karbon, nitrogen, sulfur, fosfor, dan faktor pertumbuhan organik.
 Media pertumbuhan bakteri harus memenuhi persyaratan yaitu harus mengandung nutrisi yang tepat untuk bakteri spesifik yang akan dibiakkan, kelembapan harus cukup, pH sesuai, dan kadar oksigen cukup baik, media harus steril, tidak mengandung mikroorganisme lain dan media diinkubasi pada suhu tertentu (DR. Maksum Radji, M. Biomed, 2010).

2.5 Escherichia coli
       Escherichia coli adalah bakteri gram negatif, berbentuk batang pendek (kokobasil), mempunyai flagel, berukuran 0,4-0,7 µm x 1,4 µm, dan mempunyai simpai. Escherichia coli  tumbuh dengan baik di hampir semua media perbenihan, dapat meragi laktosa, dan bersifat mikro-aerofilik 
(DR. Maksum Radji, M. Biomed, 2010).
Escherichia coli merupakan bagian dari anggota flora normal usus dan memiliki peranan dalam beberapa proses pencernaan makanan namun dapat berubah menjadi patogen jika jumlah dalam saluran pencernaan meningkat atau berpindah tempat dari habitat normalnya di tubuh manusia. Bakteri Escherichia coli  dapat menyebabkan  diare, infeksi saluran kemih, meningitis
(Jawetz, 2001).
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			Gambar 2.2 Bakteri Escherichia coli

2.5.1 Sistematika Bakteri Escherichia coli
Sistematika bakteri Escherichia coli  adalah sebagai berikut (Dwidjoseputro, 1998) :
Divisio			: Protophyta
Kelas			: Schizomycetes
Ordo			: Eubacteriales
Familia			: Enterobacteriaceae
Genus			: Escherichia 
Spesies		: Escherichia coli	
2.5.2 Penyakit yang disebabkan oleh Escherichia coli 
1. Infeksi Saluran Kencing 
	Escherichia coli merupakan penyebab paling banyak dari sistem saluran kencing. Gejala dan tanda- tanda  meliputi frekuensi kencing, susah buang air kecil, ada darah dalam urine, ada pus dalam urine. Nyeri dada (nyeri tibuh di bagian bawah iga ) dihubungkan dengan infeksi sistem saluran bagian atas. Pada infeksi sistem saluran kencing dapat terjadi bakteremia dengan tanda klinis adanya sepsis. 
2. Diare 
Escherichia coli yang umumnya menyebabkan diare terjadi di  seluruh dunia. merupakan penyebab umum diare pada musafir dan merupakan penyebab yang sangat penting dari diare pada bayi di negara berkembang. 
3. Sepsis 
Ketika host dalam keadaan normal, Escherichia colidapat mencapai aliran darah dan menyebabkan sepsis. Bayi yang baru lahir rentan sekali terhadap sepsis Escherichia colikarena mereka kekurangan antibodi . Sepsis dapat terjadi setelah infeksi saluran kencing. 
4. Meningitis
Radang otak yang disebabkan oleh Escherichia coliumumnya terjadi pada bayi, dengan gejala demam, gangguan pertumbuhan, gangguan saraf, kuning pada tubuh, penurunan asupan makanan, dan periode henti napas. Pada bayi di bawah 1 tahun, gejala berupa rewel, tampak mengantuk terus–menerus, muntah, tidak nafsu makan, dan kejang. Gejala pada anak yang lebih besar dan orang dewasa antara lain nyeri kepala, muntah, bingung, kejang, penurunan kesadaran, dan kejang (Jawetz, 1998). 

2.6 Antibakteri
Antibakteri adalah bahan yang dapat menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri. Oleh sebab itu, antibakteri yang bersifat menghambat pertumbuhan disebut bakteriostatik dan yang membunuh bakteri disebut bakterisid.
Antibakteri dikatakan memiliki efek yang memuaskan jika diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri kurang lebih 14-16 mm dan memberikan suatu hubungan dosis yang reproduksibel (Farmakope Indonesia Edisi V). 

2.6.1 Metode uji  Antibakteri
Uji efektifitas antibakteri dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain:
1. Metode Dilusi
Pada metode dilusi ini ada dua macam yaitu, dilusi cair dan dilusi padat. Pada  prinsipnya metode ini dilakukan dengan mengencerkan zat yang akan diuji menjadi beberapa konsentrasi. Pada dilusi cair, masing-masing konsentrasi ditambah suspense kuman dalam media, sedangkan pada dilusi padat tiap konsentrasi zat uji dicampur dengan dengan media agar, lalu ditanami kuman. Hasil yang didapat dari metode ini adalah Kadar hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM).

2. Metode Difusi
Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar. Yang digunakan untuk menentukan aktivitas antimikroba. Kerjanya dengan mengamati daerah yang bening, yang mengindikasikannya adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh antimikroba pada permukaan media agar. Metode difusi dibagi atas beberapa cara yaitu cara cakram kertas, cara silinder plat dan cara cup plat (Pratiwi, 2008).

2.7 Antibiotik 
Antibiotika adalah suatu substansi kimia yang diperoleh dari , atau dibentuk oleh berbagai spesies mikroorganisme, yang dalam konsentrasi rendah mampu menghambat perstumbuhan mikroorganisme lainnya. Antibiotika ini berbeda dalam susunan kimia dan cara kerjanya. Dari sekian banyak antibiotika yang telah berhasil ditemukan, hanya beberapa saja yang cukup toksik untuk dapat dipakai dalam pengobatan. Antibiotika yang kini banyak dipergunakan, kebanyakan diperoleh dari genus Bacillus, Penicillium dan Streptomycetes. 
Sifat-sifat antibiotika sebaiknya adalah menghambat atau membunuh patogen tanpa merusak host, tidak menyebabkan resistensi pada kuman, tidak bersifat alergenik atau menimbulkan efek samping bila dipergunakan dalam jangka waktu lama, tetap aktif dalam plasma, larut di dalam air serta stabil (Dr. H. Sujudi, 1993).







2.7.1 Kloramfenikol
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Gambar 2.3 Rumus Bangun Kloramfenikol
Kloramfenikol mengandung tidak kurang dari 97,0% dan tidak lebih dari 103,0% C11H12Cl2N2O5. Pemeriannya hablur halus berbentuk jarum atau lempeng memanjang; putih hingga putih kelabu atau putih kekuningan; Larutan praktis netral terhadap lakmus P; stabil dalam larutan netral atau larutan agak asam. Kelarutannya yaitu sukar larut dalam air; mudah larut dalam etanol, dalam propilen glikol, dalam aseton dan dalam etil asetat. pH nya antara 4,5-7,5; lakukan penetapan menggunakan suspensi dalam air 25 mg per ml. Sterilitas nya memenuhi syarat. Jika pada etiket dinyatakan bahwa kloramfenikol steril, lakukan penetapan dengan penyaringan membran seperti tertera pada Uji sterilitas  dari produk yang di uji menggunakan 1 g zat. Wadah dan penyimpanannya yaitu dalam wadah tertutup rapat. Simpan ditempat sejuk dan kering. Penandaan yaitu jika digunakan untuk pembuatan sediaan injeksi, pada etiket harus dinyatakan steril atau diproses lebih lanjut untuk pembuatan sediaan injeksi
(Farmakope Indonesia Edisi V, 2014). 
Kloramfenikol bekerja dengan menghambat sintesis protein kuman. Obat ini terikat pada ribosom dan menghambat enzim peptidin transferase sehingga ikatan peptida tidak terbentuk pada proses sintesis protein kuman. Efek toksik kloramfenikol pada sistem hemopoetik sel mamalia diduga berhubungan dengan mekanisme kerja obat ini. Kloramfenikol umumnya bersifat bakteriostatik. Pada konsentrasi tinggi, kloramfenikol kadang-kadang bersifat bakterisid terhadap kuman-kuman tertentu. Mekanisme resistensi terhadap kloramfenikol terjadi melalui inaktivasi obat oleh asetil transferase yang diperantarai oleh faktor-R. Resistensi terjadi karena perubahan permeabilitas membran yang mengurangi masuknya obat ke dalam sel bakteri  (Farmakologi Terapi Edisi V, 2007). 
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Gambar 2.4 Kerangka Konsep
2.9 Definisi Operasional
1. Ekstrak etanol daun tempuyung adalah paper disk yang mengandung ekstrak daun tempuyung yang dibuat dengan masing-masing konsentrasi yaitu 40%, 50% dan 60%.
2. Kloramfenikol 30µg adalah paper disk yang mengadung kloramfenikol yang digunakan untuk kontrol positif.
3. Alkohol 70% adalah paper disk blank yang direndam kedalam alkohol 70% sebanyak 2 ml yang digunakan untuk kontrol negatif.
4. Daya hambat adalah daerah jernih yang terdapat di sekitar kertas cakram akibat pengaruh dari antibakteri yang diukur dengan menggunakan jangka sorong.


2.10 Hipotesa
Ekstrak etanol daun tempuyung memiliki efek sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan design Post Test Only Control Group Design. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebas adalah konsentrasi ekstrak etanol daun tempuyung dengan konsentrasi 40%, 50% dan 60%, kloramfenikol dan alkohol 70% dan variabel terikat adalah zona hambat bakteri. Dalam rancangan ini, memungkinkan peneliti mengukur pengaruh perlakuan pada kelompok eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut dengan kelompok kontrol (Notoatmodjo, 2017).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Medan selama 2 Minggu.

3.3 Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel adalah dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah daun tempuyung yang masih segar didaerah Partibi Tembe.

3.4 Sampel Siap Uji
Adapun sampel yang akan diuji pada penelitian ini yaitu Ekstrak Etanol Daun Tempuyung dengan konsentrasi 40%, 50% dan 60%, kloramfenikol sebagai kontrol positif dan alkohol 70% sebagai kontrol negatif.
	
3.5 Cara Pengumpulan Data 
Data diambil dari hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
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3.6 Alat dan Bahan
3.6.1 Alat
Aluminium Foil, Autoklaf,Bunsen, Batang Pengaduk, Benang Bola, Blender, Beaker Glass, Botol Berwarna Gelap, Botol Semprot, Cawan Petri, Corong, Erlenmeyer, Gelas Ukur, Gunting, Hot Plate,Inkubator, Jangka Sorong, Botol Berwarna Gelap, Kain Flanel, Kain Kassa, Kawat Ose, Kertas Perkamen, Kapas, Kamera, Kertas Label, Labu Tentukur, Oven, Pipet Volume, Pinset, Rotary Evaporator, Rak Tabung Reaksi, Spatel Logam, Spidol, Tabung Reaksi, Timbangan Digital, Tissu, Vial, Wadah Kaca dan Waterbath.
3.6.2 Bahan 
 Ekstrak Daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.), Biakanmurni bakteri Escherichia coli, Paper disc Kloramfenikol, Paper disc blank,Mueller Hinton Agar (MHA),Nutrient Agar (NA), Aquadest, Alkohol 70%, NaCl, Larutan H2SO4, Larutan BaCl2. 

3.7 Sterilisasi Alat dan Bahan
Alat yang digunakan uji ekstrak etanol ini, disterilkan terlebih dahulu sebelum dipakai. Alat-alat gelas disterilkan didalam oven pada suhu 170ºC selama 1 jam. Media disterilkan di autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit, dan kawat ose disterilkan pada lampu bunsen (Farmakope Indonesia Edisi III).

3.8 Prosedur Kerja
3.8.1 Perhitungan Cairan Penyari Simplisia Daun Tempuyung
Daun tempuyung yang telah dihaluskan, ditimbang 200 gram (10 bagian) dalam keadaan kering lalu dilarutkan dalam penyari alkohol 70%. Menurut Farmakope Indonesia Edisi V, BJ alkohol 70% = 0,884 g/ml.
	Volume alkohol 70% yang dibutuhkan dalam 2000 gram :
		V ==  = 2.262 ml 
	Volume etanol 75 bagian alkohol 70% yang digunakan :
		 x 2.262 ml = 1.696,5 ml = 1.697 ml

Volume etanol 25 bagian alkohol 70% yang digunakan : 
	 x 2.262 ml = 565,5 ml = 565 ml

3.8.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Tempuyung (EEDT)
 Ekstrak daun tempuyung dalam penelitian ini dibuat secara maserasi.Daun segar sebanyak 2000 gram dikeringkan. Daun kering yang diperoleh 200 gram. Daun tempuyung ditimbang 200 gram (10 bagian ) lalu dimasukkan ke dalam beaker glass dan tambahkan 75 bagian alkohol 70% sebanyak 1697 ml. Kemudian diaduk-aduk lalu tutup beaker glass dan biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya matahari sambil setiap hari diaduk-aduk minimal tiga kali sehari. Setelah 5 hari campuran tersebut diserkai, diperas lalu ambil ampasnya denganalkohol 70% hingga diperoleh 100 bagian yaitu 2262 ml. Lalu maserat dipindahkan ke dalam beaker glass dan biarkan ditempat sejuk terlindung dari cahaya matahari lalu maserat dienap tuangkan selama 2 hari.
 Maserat yang diperoleh diuapkan dengan alat penguap Rotary evaporator pada suhu tidak lebih dari 50ºC hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 23 gram. Ekstrak kental yang diperoleh di timbang lalu dibuat konsentrasi 40%, 50%, 60% (Farmakope Indonesia Edisi III, 1979).

3.8.2.1 Pembuatan Larutan Uji EEDT
1. Konsentrasi 40%	
40% =  = 0,4 g/ml
Maka untuk membuat 5 ml : 
 x 0,4 = 2 g
Ditimbang sebanyak 2 g ekstrak kental daun tempuyung, kemudian dicukupkan dengan alkohol 70% hingga 5 ml. 
2. Konsentrasi 50%
50% =  = 0,50 g/ml
Maka, untuk membuat 5 ml  : 
  x 0,5 = 2,5 g
Ditimbang sebanyak 2,5 g ekstrak etanol daun tempuyung, kemudian dicukupkan dengan alkohol 70% hingga 5 ml.      
3. Konsentrasi 60%
60% =  = 0,60 g/ml
Maka, untuk membuat 5 ml  : 
  x 0,6 = 3 g
Ditimbang sebanyak 3 g ekstrak etanol daun tempuyung, kemudian dicukupkan dengan alkohol 70% hingga 5 ml.      

3.8.3 Pembuatan Media Agar untuk Bakteri Escherichia coli
3.8.3.1 Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)
Jumlah media yang harus dilarutkan dalam 1 liter aquadest adalah 20 g/l. Banyaknya NA yang diperlukan untuk 20 ml adalah :
	 x 20 gram = 0,4 gram
Pembuatan : 
1. Timbang NA 0,4 gram
2. Masukkan ke dalam erlenmeyer, larutkan dalam aquadest sampai 20 ml.
3. Panaskan sampai mendidih sambil diaduk-aduk.
4. Angkat, lalu bagi dalam beberapa tabung reaksi (sesuai kebutuhan), tutup dengan kapas, lapisi dengan aluminium foil, kemudisn ikat dengan benang bola. 
5. Sterilkan dengan autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit. 
6. Setelah steril, angkat dan buka pembungkus aluminium foil pada tabung kemudian miringkan tabung yang berisi Nutrient Agar untuk memperoleh agar miring. Biarkan sampai membeku, setelah itu lakukan penanaman bakteri dengan menggoreskan bakteri secara zig-zag pada media.


3.8.3.2 Pembuatan Media Mualler Hilton Agar (MHA)
Jumlah media yang dilarutkan dalam 1 liter aquadest adalah 34 g/l. Banyaknya MHA yang diperlukan untuk 100 ml adalah : 
	x 34 g = 3.4 gram 			
Pembuatan :	
1. Timbang MHA sebanyak 3,4 gram.
2. Masukkan ke dalam erlenmeyer, larutkan dengan aquadest sampai 100 ml.
3. Panaskan sampai mendidih sambil diaduk-aduk.
4. Angkat dan tutup erlenmeyer dengan kapas, lapisi dengan aluminium foil, kemudian ikat dengan benang bola.
5. Sterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit. 
6. Setelah steril angkat dari autoklaf dengan perlahan-lahan dan hati-hati.

3.8.4 Larutan NaCl 0,9% 
 Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan bakteri dan pengenceran bakteri. Komposisinya yaitu Natrium klorida 0,9 g dan Aquadest ad 100 ml. Pembuatannya yaitu NaCl ditimbang sebanyak 0,9 gram lalu larutkan dengan aquadest hingga 100 ml dalam labu ukur, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 menit.

3.8.5 Suspensi Mc. Farland 
1. Campurkan kedua larutan diatas kedalam tabung reaksi dan dikocok        homogen.
2. Apabila kekeruhan suspense bakteri sama dengan kekeruhan suspense standar Mc. Farland, maka konsentrasi suspense bakteri adalah 108 koloni/ml.  
3.8.6 Bakteri Escherichia coli
Bakteri Escherichia coli yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri Escherichia coli yang murni sehingga tidak perlu adanya identifikasi spesifikasi bakteri.

3.8.7 Pembiakan Bakteri Escherichia coli
1. Ambil satu ose biakan murni bakteri Escherichia coli,  kemudian tanam kedalam media NA secara zig-zag dan aseptis, lalu tutup media.
2. Inkubasi dalam incubator dengan suhu 37ºC selama 18-24 jam.

3.8.8 Pengenceran Bakteri Escherichia coli	
1. Ambil satu sengkelit dengan kawat ose bakteri Escheichia coli  yang berumur 24 jam dan biakan yang ada pada media NA miring.
2. Suspensi dalam tabung yang berisi 1 ml NaCl 0,9%. Kemudian tambahkan NaCl 0,9% sedikit demi sedikit sampai didapat kekeruhan sesuai dengan standar Mc. Farland, maka konsentrasi bakteri adalah 108 koloni/ml. 
3. Lakukan pengenceran dengan memipet 0,1 biakan bakteri (108 koloni/ml), dimasukkan kedalam tabung steril dan ditambahkan larutan NaCl 0,9% sebanyak 9,9 ml, lalu homogenkan maka diperoleh suspense bakteri dengan konsentrasi 106 koloni/ml. 
	
3.8.9  Antibiotik Kloramfenikol
Antibiotik yang digunakan adalah kertas cakram yang mengandung kloramfenikol. 

3.8.10 Pengujian Efek Antibakteri Ekstrak Daun Tempuyung terhadap Pertumbuhan Escherichia coli dengan Konsentrasi Berbeda :
1. Sterilkan semua alat dan bahan yang akan digunakan.
2. Pipet 0,1 ml suspense bakteri dengan konsentrasi 106 koloni/ml kedalam 100 ml media MHA dengan suhu 45ºC-50ºC lalu kocok sampai homogen, kemudian tuang 15 ml kedalam cawan petri, lalu biarkan memadat. 
3. Buat tanda dengan spidol dibawah cawan petri dengan masing-masing konsentrasi 40%, 50%, 60%, alkohol 70%, serta kloramfenikol.
4. Rendam paper disc blank kedalam ekstrak daun tempuyung dengan masing-masing konsentrasi (40%, 50%, 60%), kedalam alkohol 70%, dan  kloramfenikol, biarkan selama 2 menit. 
5. Angkat perlahan dengan menggunakan pinset, letakkan paper disc kedalam cawan petri yang sudah berisi MHA dan suspense bakteri secara aseptis sesuai dengan tanda yang sudah dibuat terlebih dahulu.
6. Masukkan paper disc ke dalam cawan petri sesuai dengan penandaan konsentrasi. 
7. Inkubasi selama 24 jam pada suhu 37ºC.
8. Amati hasilnya dengan mengukur zona hambat berupa daerah yang tampak jernih atau daerah yang tidak ditumbuhi bakteri Escherichia coli .
9. Catat hasil dalam satuan milimeter dengan menggunakan jangka sorong.
10. Percobaan dilakukan triplo yaitu dilakukan tiga kali untuk masing-masing konsentrasi ekstrak daun tempuyung. 
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil 
Penelitian yang dilakukan di Laboratorium Terpadu Poltekkes Kemenkes Medan diperoleh hasil uji efek antibakteri ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Pengukuran hasil penelitian yaitu dengan mengukur zona hambat ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) dengan konsentrasi 40%, 50%, 60%, kloramfenikol dan alkohol 70%. Daerah yang diukur yaitu daerah yang tampak jernih yang tidak ditumbuhi oleh bakteri Escherichia coli, maka diperoleh hasil yang dimasukkan kedalam tabel berikut. 
Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Zona Hambat Ekstrak Etanol Daun Tempuyung   (EEDT) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli
	No
	Variabel yang diukur
	Pengamatan Zona Hambat (mm)
	Rata-rata Zona Hambat (mm)
	Zona Hambat Antibakteri yang efektif (F.I Edisi V)

	
	
	Petri I
	Petri II
	Petri III
	
	

	1
	
EEDT konsentrasi 30%
	13,05
	14,07
	13,80
	13,64
	14-16 mm

	2
	EEDT konsentrasi 40%
	14,62
	14,52
	15,80
	14,98
	

	3
	EEDT konsentrasi 50%
	17,47
	16,85
	15,10
	16,47
	

	4
	Kloramfenikol 0,03 mg
	21,45
	21,23
	25,12
	22,60
	

	5
	Alkohol 70%
	-
	-
	-
	-
	



4.2. Pembahasan


Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya efek antibakteri dari ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) terhadap bakteri 
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Escherichia coli dalam konsentrasi tertentu dengan cara mengukur diameter daerah hambatan di sekitar paper disc dengan menggunakan metode difusi agar. Hasil penelitian ini sesuai dengan literatur yang mengatakan bahwa ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) bersifat antibakteri (Cahyo Saparinto & Rini Susiana, 2016). 
Berdasarkan Tabel 4.1, pada konsentrasi 40%ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) menghasilkan rata-rata zona hambat yaitu 13,64 mm, pada konsentrasi 50% menghasilkan rata-rata zona hambat yaitu 14,98 mmdan pada konsentrasi 60% menghasilkan rata-rata zona hambat 16,47 mm.
Hal ini dikarenakan pada konsentrasi 40% zat aktif yang terdapat pada ekstrak etanol daun tempuyung lebih sedikit disbanding zat aktif yang terdapat pada konsentrasi 50% sehingga zona hambatnya lebih kecil pada konsentrasi 40% dibandingkan dengan 50% dan juga zat aktif yang terdapat pada konsentrasi 50% lebih sedikit dibandingkan pada konsentrasi 60% sehingga zona hambatnya lebih kecil pada konsentrasi 50% dibandingkan dengan 60%. Hal ini menyebabkan zona hambat yang berbeda-beda karena zat aktif pada konsentrasi 40%, 50% dan 60% juga berbeda.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paper disc yang berisi Kloramfenikol 30 µg sebagai kontrol positif.Kontrol positif digunakan untuk melihat perbandingan diameter daerah hambatan antibiotik dengan ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli.Adapun zona hambat yang di dapatkan dari antibiotik kloramfenikol sebesar 22,60 mm, dimana daerah hambatan ini lebih besar dibandingkan dengan ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.). Sebagai kontrol negatif menggunakan alkohol 70% yang tidak menghasilkan daerah hambatan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa perbedaan konsentrasi menyebabkan daerah hambatnya berbeda dan ternyata sesuai dengan hipotesis awal. Bahwasannya ekstrak etanol daun tempuyung mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uji efek antibakteri ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) mempunyai efek antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
2. Zona hambat ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) pada konsentrasi 50% dan 60% dapat dikatakan efektif karena sesuai dengan Farmakope Indonesia Edisi V. Antibakteri dikatakan efektif jika diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri kurang lebih 14-16 mm. 
3. Kloramfenikol lebih kuat efek antibakterinya dibandingkan dengan ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) karena kloramfenikol merupakan antibiotik.
5.2 Saran
1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti efek antibakteri ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) terhadap bakteri lain.
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membandingkan efek antibakteri ekstrak etanol daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) terhadap antibiotik lain.
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti khasiat lain dari daun tempuyung (Sonchus arvensis L.).
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LAMPIRAN 1 : KOMPOSISI MEDIA
1. Media Nutrient Agar
Komposisi : Meat Extract 			: 3 g
Pepton				: 5 g
Agar					: 12 g
Destiled water			: 1000 ml
2. Media Mueller Hilton Agar (MHA)
Komposisi : Infusion from meat			: 2 g
Casein hydrolysate		: 17,5 g
Kanci 				: 1,5 g
Agar 					: 13 g
Destiled water 			: 1000 ml
3. Larutan NaCl 0,9%
Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan dan mengencerkan bakteri. 
Komposisi : Natrium Klorida				0,9 g
Aquadest hingga 				100 ml
4. Suspensi Mc. Farland
Komposisi : Larutan Asam Sulfat 1%			99,5 ml
Larutan Barium Klorida 1,175% b/v	0,5 ml
	





LAMPIRAN 2 : DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar 1. Serbuk Daun Tempuyung
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Gambar 2. Ekstrak Cair Daun Tempuyung
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Gambar 3. Ekstrak di enap tuangkan
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Gambar 4. Alat Rotary Evaporator
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Gambar 5. Ekstrak Kental Daun Tempuyung
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Gambar 6. Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Tempuyung
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      Gambar 7. Biakan Murni Bakteri Escherichia coli
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      Gambar 8. Media Nutrient Agar
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            Gambar 9. Media Mualler Hilton Agar
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Gambar 10. Pengenceran Bakteri Escherichia coli
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Gambar 11. Paper Disk Blank dan Kloramfenikol
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Gambar 12. Jangka Sorong
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Gambar 13. Hasil Pengamatan

Keterangan: 40% : Ekstrak Etanol Daun Tempuyung 40%
	50% : Ekstrak Etanol Daun Tempuyung 50%
	 60% : EKstrak Etanol Daun Tempuyung 60%
	KP    : Kloramfenikol sebagai Kontrol Positif
	KN   :  Alkohol 70% sebagai Kontrol Negatif



Lampiran 3: Surat Balasan USU 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Layak Etik
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Lampiran 5: Hasil Determinasi
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Lampiran 6: Surat Izin Penelitian
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Lampiran 7: Surat Hasil Penelitian
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Lampiran 8: Kartu Bimbingan KTI
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KEMENTRIAN RISET.TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LABORATORIUM KIMIA BAHAN ALAM HAYATI

TELP. (061) 8211050, 8214290

JL BIOTEKNOLOGI NO.1 KAMPUS USU PADANG BULAN MEDAN - 20155

Medan, 21 Mei 2019
SURAT KETERANGAN
No 3 /SF/LKBA/2019
Lampiran s
Perihal : Penguapan ekstrak dengan alat Rotarievaporator
Kepada Yth.

Rini Andarwati, SKM, M.Kes
Di

Tempat

Bersama ini kami sampaikan bahwasanya saudara/i dibawah ini :

No. NAMA

SAMPEL

Dina Simanjuntak
NIM. P07539016037

Ekstrak Etanol Daun Tempuyung
(Sonchus arvensis L.)

2 Giovani Anggasta Br Tobing
© | NIM. P07539016040

Ekstrak Etanol Daun Patikan Kebo
(Euphorbia hirta L.)

3 Victriani Sitohang
© | NIM. P07539016057

Ekstrak Etanol Daun Jamblang
(Syzygium cumini)

Selly Alvionita Tanjung
NIM. P07539016051

Ekstrak Etanol Daun Iler
(Coleus atropurpureus L.)

Asri Mawaddah
NIM. P07539016061

Ekstrak Etanol Daun Sambiloto
(Andrographis paniculata)

Dinyatakan telah melakukan penguapan dari Sampel diatas dengan menggunakan alat Rotarievaporator di
Laboratorium Kimia Bahan Alam Hayati FMIPA USU

Demikianlah surat ini kami sampaikan. Terima kasih
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
POLYTECHNIC HEALTH MINISTRY OF HEALTH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.057/KEPK POLTEKKES KEMENKES MEDAN/2019

Protokol penelitian yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama : DINA SIMANJUNTAK

Principal In Investigator

Nama Institusi : POLITEKNIK KESEHATAN
KEMENKES MEDAN JURUSAN
FARMASI

Name of the Institution

Dengan judul:
Title

"UJI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN TEMPUYUNG (SONCHUS
ARVENSIS L. ) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI ESCHERICHIA COLI"

"ANTIBACTERIAL EFFECT OF TEMPUYUNG LEAF ETHANOL EXTRACT (SONCHUS ARVENSIS L.)
ON THE GROWTH OF ESCHERICHIA COLI BACTERIA"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sesial, 2) Nilai [lmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.
Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 24 Mei 2019 sampai dengan tanggal 24 Mei 2020.

This declaration of ethics applies during the period May 24, 2019 until May 24, 2020.

! May 24, 2019
}‘1‘ Professor and Chairperson,

Dr. Ir. Zuraidah Nasution, M.Kes
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

o2 JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155
Telp. 061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 29 Maret 2019
No. : 4063/MEDA/2019
Lamp. Do
Hal : Hasil Identifikasi B - - -
Kepada YTH.
Sdr/i : Dina Simanjuntak
NIM : PO7539016037
Instansi : Jurusan Farmasi, Poltekkes Kemenkes Medan

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae

Genus : Sonchus

Spesies : Sonchus arvensis L.

Nama Lokal: Daun Tempuyung

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Dr. Nursahara Pasaribu, M.Sc

NIP. 196301231990032001
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
' BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
. SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136

Ll Telepon : 061-8368633 - Fax : 061-8368644 ——
Website ;: www.poltekkes-medan.ac.id , email : poltekkes_medan@yahoo.com
Nomor - DM.01.05/00/01/ 3S*e-/2019 Medan, 08 Mei 2019
Lampiran ie
Perihal : Mohon Izin Melaksanakan Penelitian

Yang Terhormat,

Direktur Poltekkes Kemenkes Medan

Jin. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih
Di

Medan Tuntungan

Dengan Hormat

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
akan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan penelitian di Laboratorium

Terpadu yang ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

‘ NAMA MAHASISWA ‘ PE‘\/IBIVIB]NG l JUDUL PENELITAN |
! A R U]l Efek Antibakteri Ekstrak | lldh()l
Dina Simanjuntak | Dra. D. Elysa Putri M, | Daun Tempuyung (Sonchus arvensis |

|
NIM. P07539016037 | M.Si, Apt H ) Terhadap Pertumbuhan Bakteri |
1 | Escherichia coli

asmah M.Kes, Apt.
1 196204281995032001




image25.jpeg
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
61-8368633 — Fax : 061-8368644 S
| , email : poltekkes_medan@yahoo.com

KEMENKES

Website : www.pol

Medan, Juni 2019

LAPORAN HASIL PENELITIAN
No. 05.04/01/01.04/ 007 /2019

Bersama ini kami lampirkan hasil dari penelitian :

Nama : DINA SIMANJUNTAK

NIM : P07539016037

Jurusan/ Prodi : DIl Farmasi

Institusi : Politeknik Kesehatan Medan

Judul “Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Tempuyung terhadap
Pertumbuhan Escherichia coli.”

Tanggal 219 Juni 2019

Lokasi : Laboratorium Terpadu Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Penguijian Laboratorium

Sampel : Etanol Daun Tempuyung
Uji Laboratorium : Uji Efek Antibakteri
Tanggal Diterima : 22 Mei 2019

Tanggal Selesai Pemeriksaan : 17 Juni 2019

Hasil :
Zona Hambat Antibakteri (mm)
Rata-
Konsentrasi : Z"::“a
Peltn P(Ie'tn Pﬁ:ﬂ Hambat
(mm)
EEDT 13,05 14,07 13,80 13,64
40%
EEDT 14,62 14,52 15,8 14,98
50%
EEDT 17,47 16,85 15,10 16,47
60%
Kloramfenikol 21,45 21,23 2512 22,60
Alkohol 0 0 0 0

*EEDT : Ekstrak Etanol Daun Tempuyung
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Catatan :

1. Hasil uji di atas hanya berlaku untuk sampel yang diuji

2. Laporan hasil uji ini terdiri dari 2 halaman

3. Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan, kecuali secara lengkap dan seijin tertulis dari
LABORATORIUM TERPADU POLTEKKES KEMENKES MEDAN

4. Laporan melayani pengaduan/ komplain maksimum 1 (satu) minggu terhitung tanggal
penyerahan LHP (Laporan Hasil Penelitian)

Medan,  Juni 2019

Mengetahui,
Wadir'l Ka. Unit Laborgt@rium Terpadu
Dr.drg.Ngena Ria,M.Kes Nelma, S.Si, M.Kes

NIP.'196704101991032003 NIP. 196211041984032001
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POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN

KARTU LAPORAN PERTEMUAN BIMBINGAN KTI

Nama Mahasiswa : W\ SWENPUTOK .

NIM o Pomsdsplbent b

Pembimbing D@ 0Pyt Mamvang, MG At
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Dra. Masniah, M.Kes. Apt.
NIP. 196204281995032001





image1.png




